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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berupa 

silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

dengan metode peer tutoring di Sekolah Menengah Atas yang teruji validitas. 

Pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE, yaitu: 1) Analysis, 2) Desain, dan 3) development. Instrument 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar validasi silabus, lembar 

validasi RPP dan lembar validasi LKPD.Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah data validasi dari 2 orang Dosen FKIP Matematika Universitas Islam Riau dan 2 

orang Guru Mata Pelajaran Matematika SMA PGRI Pekanbaru. Teknik analisis yang 

digunakan  adalah analisis  data validasi. Pada penelitian ini tidak dapat melakukan 

penelitian kelapangan karna adanya wabah penyakit Covid-19 sehingga pada penelitian 

hanya sampai pada tahap uji validitas. Dari hasil uji validitas diperoleh hasil validasi 

Silabus 93,02% dengan keterangan Sangat Valid, hasil validasi RPP 96,36% dengan 

keterangan Sangat Valid, dan hasil validasi LKPD 95,80% dengan keterangan Sangat 

Valid.  Sehingga berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh perangkat pembelajaran 

matematika dengan Metode Peer Tutoring di Sekolah Menengah Atas yang valid. 

 

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran, Peer Tutoring 
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ABSTRACT 

This study aims to produce mathematics learning tools in the form of a syllabus, lesson 

plans (RPP), and student worksheets (LKPD) using peer tutoring methods in senior high 

schools that have been tested for validity. The development of learning tools in this study 

uses the ADDIE development model, namely: 1) Analysis, 2) Design, and 3) 

development. The data collection instrument in this study used a syllabus validation 

sheet, RPP validation sheet and LKPD validation sheet. The data collection technique 

used was data validation from 2 lecturers of FKIP Mathematics, Islamic University of 

Riau and 2 Mathematics Teachers at SMA PGRI Pekanbaru. The analysis technique used 

is data validation analysis. In this study, research was unable to carry out extensive 

research because of the Covid-19 disease outbreak so that the study only reached the 

validity test stage. From the results of the validity test, the results of the validation of the 

syllabus were 93.02% with very valid information, the results of the validation of the RPP 

were 96.36% with very valid information, and the results of the validation of the LKPD 

95.80% with very valid information. So that based on the results of this study, a valid 

mathematics learning device with the Peer Tutoring Method in Senior High Schools is 

obtained. 

 

Keywords: Learning Tools, Peer Tutoring 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar BelakangMasalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan hakiki bagi setiap orang, karena melalui 

pendidikan manusia dapat mengetahui apa yang tidak diketahuinya. Dengan 

pendidikan manusia dapat memperoleh ilmu yang sangat berpengaruh dalam 

kehidupannya. Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa manusia diciptakan dalam 

bentuk paling sempurna untuk mencari ilmu pengetahuan yang terdapat dalam Al-

Qur’an surah An-Nahl: 78 : 

فْ ـِ وَٱ
رَ وَٱلَْْ مْعَ وَٱلَْْبْصََٰ تِكُمْ لََ تَعْلَمُونَ شَيْ ـًٔا وَجَعَلَ لَكُمُ ٱلسه هََٰ نۢ بطُوُنِ أمُه خْرَجَكُم مِّ

ُ أَ ْْ للَّه ََ   لَعَلهكُمْ تَ كُرُونَ دََ  

Artinya: “dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 

hati, agar kamu bersyukur”. 

Dengan dibekali beberapa indera seperti pendengaran, penglihatan, serta akal 

pikiran yang merupakan perangkat penting dalam mencari ilmu pengetahuan agar kita 

menjadi manusia berilmu.Selanjutnya, dalam Al-Qur’an Surah Al-Alaq Ayat 1-5 

telah dijelaskan bahwa aktifitas inti yang menjadi gerbang menuju ilmu pengetahuan 

adalah membaca. 

نْسَانَ ١اقْرَأْ باِسْمِ رَبِّكَ الَّذِي خَلقََ ) ( الَّذِي عَلَّمَ باِلْقلَمَِ ٣( اقْرَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْرَمُ )٢مِنْ عَلقٍَ )( خَلقََ الِْْ

نْسَانَ مَا لمَْ يعَْلمَْ)٤) (٥( عَلَّمَ الِْْ  

Artinya: (1) bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2) 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, (3) Bacalah, dan Tuhanmulah 

yang Maha pemurah, (4)  yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, (5) 

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.  
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Agama Islam sangat menjunjung tinggi ilmu pengetahuan. Sebab, ilmu 

merupakan pondasi dalam setiap amal yang dilakukan seseorang karena suatu amal 

yang dikerjakan tanpa landasan ilmu akan menjerumuskan seseorang kedalam 

kesalahan dalam beramal. Ilmu pengetahuan dapat kita dapatkan melalui pendidikan 

formal ataupun informal yang bertujuan untuk meningkatkan potensi diri manusia. 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam mewujudkan 

manusia yang utuh dan mandiri serta menjadi manusia yang bermanfaat bagi 

lingkungannya. Sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3yang 

menyatakan, Pendidikan nasional dapat mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, yang memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berilmu dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.Pendidikan yang 

berkualitas tidak terlepas dari peran pendidik.Peran pendidik sangat diperlukan dalam 

peningkatan dan penyempurnaan sistem pendidikan.Untuk itulah, Pendidik sangat 

bertanggung jawab terhadap keberhasilan belajar peserta didik. Pendidik harus 

mampu meramu sistem pembelajarannya dan cara penyampaian materi agar menjadi 

menarik, efektif dan inovatif sehingga mampu mendorong kreativitas peserta didik 

dan menumbuhkan motivasi peserta didik untuk belajar.  

Salah satu pendidikan yang dapat kita peroleh di sekolah adalah pelajaran 

matematika.Pelajaran matematika yang dikehendaki adalah pembelajaran yang 

mengarahkan peserta didik pada kegiatan-kegiatan bagaimana peserta didik belajar 

dan bagaimana mendorong menjadi peserta didik yang berkualitas, kritis, logis, dan 

konstruktif.Melalui matematika seseorang mampu memecahkan masalah kehidupan 

sehari-hari, membuat dan menggunakan alat-alat canggih.Maka para peserta didik 

sejak tingkat pendidikan dasar dan menengah dituntut untuk menguasai matematika 

dengan baik dan dapat mengaplikasikan matematika dalam kehidupannya.Namun 

tidak bisa dipungkiri bahwa pelajaran matematika banyak dihindari oleh peserta didik 

karena dianggap sebagai pelajaran yang sulit. 



3 

 

Menyadari pentingnya pelajaran matematika pada jenjang pendidikan maka 

perlu mendapat perhatian yang sungguh-sungguh untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika.Sudjana(2010: 40) keberhasilan belajar matematika peserta didik tidak 

terlepas dari kualitas pengajaran yang dilakukan oleh guru.Adapun Upaya 

peningkatan kualitas pendidikan yang dapat dilakukan yaitu menerapkan sistem 

pendidikan yang sudah dibuat oleh pemerintah dan mengembangkan perangkat 

pembelajaran guru. 

Perangkat pembelajaran merupakan alat yang harus disiapkan sebelum kegiatan 

pembelajaran berlangsung agar dapat melaksanakan proses belajar yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Dalam Permendikbud No. 22 Tahun 2016 menyatakan 

bahwa perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses 

pembelajaran adalah berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), buku teks Pelajaran, serta media pembelajaran. 

Oleh karena itu guru dapat mengembangkan Perangkat Pembelajaran guna untuk 

membangun serta mengembangkan pengetahuan dan pemikiran peserta didik. Sejalan 

dengan itu Atika dan Amir  (2016: 103) mengatakan bahwa untuk meningkatkan 

pemahaman belajar peserta didik, seorang guru harus dapat memberikan panduan 

belajar yang bisa digunakan oleh peserta didik untuk mempermudah peserta didik 

memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru. Selain hal itu, hubungan yang 

terangkai antara peserta didik dengan peserta didik dan juga guru dengan peserta 

didik juga berpengaruh dalam kegiatan pembelajaran. 

Adapun hasil wawancara peneliti pada tanggal 17 Juni 2020 dengan guru 

matematika kelas X SMA PGRI Pekanbaru dan diperoleh informasi:  

1) Perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru sudah mengacu pada 

kurikulum 2013. 

2) Dalam pembelajaran masih terfokus pada guru bukan peserta didik. 

3) Masih ada beberapa peserta didik tidak memiliki buku pegangan sendiri karena 

tidak tersedianya buku dari sekolah. 

4) Guru belum pernah menggunakan metode peer tutoring. 
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Berdasarkan informasi yang diperoleh, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

perlu adanya perubahan diterapkannya suatu sistem pembelajaran yang melibatkan 

peran peserta didik secara aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga terjadi 

interaksi antara guru dan peserta didik serta antara peserta didik dengan peserta 

didik.Adapun cara mengatasi permasalahan tersebut dengan mengembangkan 

perangkat pembelajaran matematika yaitu Silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar  Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dengan metode 

peer tutoring. 

Sejalan dengan itu, adapun penelitian yang dilakukan oleh Firmasari, dkk 

(Firmasari, dkk., 2013: 188), dimana dalam penelitiannya dikatakan bahwa perlu 

adanya sebuah bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan siswa dalam menerapkan konsep-konsep pembelajaran 

matematika yang saling terkait. Karena Bahan ajar adalah segala bentuk bahan berupa 

seperangkat materi yang disusun secara sistematis yang digunakan untuk membantu 

guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.Bahan ajar yang 

dirancang yaitu buku siswa yang juga memuat lembar kerja siswa sedangkan 

perangkat pembelajaran yang yang dirancang yaitu Silabus, RPP dan TKPM (Tes 

Kemampuan Penalaran Matematis) dan diimplementasikan dengan metode tutor 

sebayapada materi jarak dalam ruang dimensi tiga. 

Selanjutnya, Ernawati (Ernawati, 2019: 65) dalam penelitiannya mengatakan 

bahwa, rendahnya kemampuan pemahaman matematis siswa dipengaruhi oleh metode 

pembelajaran yang digunakanguru, dalam proses pembelajaran matematika guru 

masih menggunakan metode konvensional, yang mana pembelajaran hanya berpusat 

pada guru sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, 

peneliti mengambil solusi untuk meningkatkan pemahaman matematis siswa dengan 

menerapkan metode tutor sebaya, karena seorang siswa lebih mudah menerima 

keterangan yang diberikan oleh kawan sebangku atau kawan yang lain karena tidak 

adanya rasa enggan atau malu untuk bertanya. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik mengambil penelitian dengan  

judul“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Metode Peer 

Tutoring pada Materi Trigonometri Kelas X SMA PGRI Pekanbaru”. 

1.2 BatasanMasalah 

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan Silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan metode peer 

tutoring. Materi yang digunakan untuk penelitian ini adalah Trigonometri. 

1.3 RumusanMasalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, bagaimana hasil pengembanganperangkat 

pembelajaran matematika dengan metode peer tutoring pada materi Trigonometri 

Kelas X SMA PGRI Pekanbaru? 

1.4 Tujuan Penelitian dan ManfaatPenelitian 

1.4.1 TujuanPenelitian 

Berdasarkan masalah yang terdapat di atas, maka peneliti memiliki tujuan 

untuk menjelaskan hasil pengembangan perangkat pembelajaran dengan metode 

peer tutoringpada materi Trigonometri Kelas X SMA PGRI Pekanbaru. 

1.4.2 ManfaatPenelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini diharapkan 

memiliki manfaat penting bagi beberapa pihak. Adapun manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Bagi peserta didik diharapkan dapat dengan mudah memahami pembelajaran 

matematika dan aktif dalam proses pembelajaran. 

b) Bagi guru diharapkan dapat membantu dan memperbaiki mutu pendidikan 

dalam proses kegiatan mengajar dikelas. 

c) Bagi peneliti diharapkan dapat menambah wawasan serta dapat 

mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan. 
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d) Bagi pembaca diharapkan dapat menjadi pedoman untuk dikaji secara 

mendalam. 

1.5 SpesifikasiProduk 

Pada penelitian ini peneliti akan mengembangkan produk berupa Silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan bahan ajar berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang sesuai dengan kurikulum 2013 hanya saja menggunakan 

langkah-langkah metode peer tutoring. 

1.6 DefinisiOperasional 

Untuk menghindari kesalahan dan penafsiran istilah-istilah yang terdapat dalam 

penelitian ini perlu diberikan definisi operasional sebagai berikut: 

1) Pengembangan perangkat pembelajaran adalah proses usaha dalam 

mengembangkan suatu bahan atau alat yang digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran dengan berdasarkan uji kelayakan sesuai dengan kebutuhan. 

Pengembangan yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran dengan metode peer tutoring pada materi Trigonometri. 

2) Silabus adalah sumber pokok dalam menyusun rencana pembelajaran dalam 

kelompok mata pelajaran tertentu. Silabus dalam penelitian ini 

menggunakanmetode peer tutoring. 

3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah seperangkat rencana kegiatan 

pembelajaran dalam satu kalipertemuan. RPP pada penelitian ini menggunakan 

metode peer tutoring. 

4) Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) adalah panduan belajar yang memuat 

konsep dan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Pada penelitian ini 

peneliti membuat LKPD sesuai dengan metode peer tutoring. 

5) Metode Peer Tutoring (Tutor sebaya) berarti peserta didik mengajar peserta didik 

lainnya atau yang berperan sebagai pengajar (tutor) adalah peserta didik.  

6) Validasi perangkat pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh validator 
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(Ahli) guna untuk menilai perangkatpembelajaran yang dikembangkan pada materi 

Trigonometri.  
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BAB 2 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Perangkat Pembelajaran 

Bahan atau alat yang digunakan dalam proses belajar dan mengajar disebut 

perangkat pembelajaran. Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas 

seorang guru harus mempersiapkan terlebih dahulu perangkat pembelajaran agar 

proses belajar dan mengajar dalam berjalan efektif. Adapun perangkat pembelajaran 

yang akan dikembangkan adalah Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dengan Metode Peer Tutoring. 

2.1.1 Silabus 

Silabus merupakan sumber pokok dalam membuat rancangan 

pembelajaran yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Menurut 

Panduan Implementasi Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah (dalam Akbar, 2013 : 8) menyatakan bahwa silabus sebagai acuan 

pengembangan RPP yang memuat identitas mata pelajaran, Standar 

Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), materi pelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan 

sumber belajar. Sejalan dengan itu Akbar (2013: 8) mengatakan, pelaksanaan 

silabus dapat dikembangkan oleh guru secara mandiri atau berkelompok dalam 

sekolah atau PKG, MGMP dan Dinas Pendidikan. 

Silabus merupakan produk utama dari pengembangan kurikulum sebagai 

suatu rencana tertulis pada satuan pendidikan yang harus memiliki keterkaitan 

dengan produk pengembangan kurikulum lainnya dalam proses pembelajaran. 

Silabus juga merupakan hasil dari produk pengembangan disain pembelajaran, 

seperti Pola Dasar Kegiatan Belajar Mengajar (PDKBM) dan Garis-garis Besar 

Program Pembelajaran (GBPP). Dari silabus juga akan tampak bagaimana 

hubungan antara satu komponen dengan komponen lainnya, maka dari itu 

kedudukan silabus dalam telaah kurikulum tingkat satuan pendidikan sangatlah 
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penting Amiriyati (2012: 13-14). Berdasarkan penjabaran definisi-definisi  

tersebut dapat penulis simpulkan bahwa silabus adalah suatu perangkat 

pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh guru. 

Di dalam penyusunan silabus terdapat beberapa komponen, adapun 

komponen silabus menurut Akbar (2013: 8-12) sebagai berikut:  

1. Identitas Mata Pelajaran 

2. Standar Kompetensi 

3. Kompetensi dasar 

4. Materi Pokok 

5. Kegiatan Belajar-Mengajar 

6. Indikator Pencapaian Kompetensi 

7. Taksonomi Bloom Sebagai rujukan Pengembangan Indikator dan Tujuan 

Pembelajaran. 

8. Kata Kerja Operasional 

Dan dalam pengembangan silabus perlu mempertimbangkan beberapa 

prinsip dimana prinsip tersebut dijadikan dasar dalam pengembangan silabus, 

Prinsip-prinsip pengembangan silabus menurut Amiriyati (2012: 25-27), yaitu : 

1. Ilmiah, yaitu keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam 

silabus harus benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan. 

2. Relevan, yaitu cakupan,  kedalaman,  tingkat kesukaran dan urutan 

penyajian materi dalam silabus harus sesuai dengan tingkat 

perkembangan fisik, intelektual, sosial, emosional, dan spritual 

pesertadidik. 

3. Sistematis, yaitu komponen-komponen dalam silabus harus saling 

berhubungan secara fungsional dalam mencapai kompetensi. 

4. Konsisten, yaitu dalam silabus harus nampak hubungan yang antara 

kompetensi dasar, indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber 

belajar, dan sistem penilaian. 

5. Memadai, maksudnya bahwa cakupan indikator, materi pokok, 
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pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian cukup memadai 

untuk menunjang pencapaian kompetensi dasar  yangpada akhirnya 

mencapai standarkompetensi. 

6. Aktual dan Kontekstual, maksudnya bahwa cakupan indikator, materi 

pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian 

memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi, dan seni mutakhir dalam 

kehidupan nyata, dan peristiwa yangterjadi. 

7. Fleksibel, maksudnya bahwa keseluruhan komponen silabus dapat 

mengakomodasi keragaman peserta didik, pendidik, serta dinamika 

perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutanmasyarakat. 

8. Menyeluruh, maksudnya bahwa komponen silabus mencakup keseluruhan 

ranah kompetensi (kognitif, afektif,psikomotor). 

2.1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) adalah suatu perangkat 

pembelajaran yang merupakan penjabaran dari Silabus yang digunakan sebagai 

panduan guru untuk mengarahkan peserta didik dalam proses belajar mengajar 

dimana dalam proses pembelajaran seorang guru wajib melakukan persiapan 

seperti menyusunan perencanaan secara sistematis, utuh, dan menyeluruh 

dengan penyesuaian dalam situasi pembelajaran. Adapun menurut Prihadi 

(2014: 33) RPP merupakan suatu panduan berupa langkah-langkah yang 

digunakan oleh guru dalam kegiataan belajar mengajar untuk mencapai 

kompetensi dasar tertentu. Langkah kegiatan pembelajaran tersebut berupa 

skenario interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik dan psikologis peserta didik. Siregar (2019: 128) 

menyebutkan bahwa RPP merupakan pondasi dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar di kelas.RPP harus disusun sebaik mungkin agar kegiatan 
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belajar mengajar berlangsung dengan baik.Adapun pentingnya penyusunan 

RPP adalah untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam mencapai 

kompetensi dasar yang diinginkan sesuai dengan bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikologi peserta didik. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu panduan yang 

digunakan oleh guru yang berisi langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. Adapun langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran menurut Akbar (2013 : 142-143) yang terdapat 

didalam RPP yaitu terdiri dari : 

a. KegiatanAwal (Pendahuluan) 

1. Penyiapan peserta didik 

2. Apersepsi  

3. Menjelaskan tujuan Pembelajaran 

4. Menjelaskan cakupan materi 

b. Kegiataninti 

Kegiatan inti dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat dan minat 

peserta didik. 

c. Kegiatanpenutup 

1. Guru dan peserta didik merangkum dan menyimpulkan. 

2. Melakukan penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilakukan. 

3. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 

4. Menyampaikan pesan moral. 

5. Merencanakan kegiatan tindak lanjut. 

6. Menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya. 
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Akbar (2013: 142) menyatakan bahwa terdapat 10 komponen-komponen 

dalam RPP, yaitu meliputi: (1) identitas mata pelajaran (mencakup satuan 

pendidikan, kelas, semester, mata pelajaran, dan jumlah pertemuan); (2) standar 

kompetensi; (3) kompetensi dasar; (4) tujuan pembelajaran yang mengandung 

ABCD (Audience, Behavior, Condition, dan Degree; (5) materi ajar; (6) alokasi 

waktu; (7) metode pembelajaran; (8) kegiatan pembelajaran (kegiatan awal, 

kegiatan inti, kegiatan akhir); (9) indikator pencapaian kompetensi, penilaian 

hasil belajar; (10) sumber belajar. 

Selanjutnya, Akbar (2013: 142) juga menyebutkan ada 6 prinsip 

penyusunan RPP, yaitu meliputi: (1) memperhatikan perbedaan peserta didik; 

(2) mendorong partisipasi aktif peserta didik; (3) mengembangkan budaya 

membaca dan menulis; (4) memberikan umpan balik dan tindak lanjut; (5) 

keterkaitan dan keterpaduan, dan (6) menerapkan teknologi informasi dan 

komunikasi. 

2.1.3 Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan sarana atau salah satu 

bahan ajar yang dapat membantu dan mempermudah berlangsungnya proses 

kegiatan pembelajaran antara guru dan peserta didik. Menurut Purba (2020: 17) 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar cetak yang 

berisi materi pembelajaran, ringkasan pembelajaran, langkah-langkah dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan, serta tugas-tugas yang menjadi tanggung 

jawab peserta didik yang berpatokan pada suatu kompetensi dasar yang ingin 

dicapai. Sedangkan menurut Sari (2020: 4) Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

adalah bahan ajar yang bisa membuat peserta didik tertarik dan termotivasi 

dalam pembelajaran matematika yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa lembar kerja 

peserta didik (LKPD) adalah suatu bahan ajar yang memuat materi 

pembelajaran dan kegiatan kegiatan pembelajaran. 
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Adapun fungsi dari lembar kerja peserta didik (LKPD) menurut Atika dan 

Amir (2016: 104) adalah sebagai berikut: 

1. Menjadikan peserta didik lebih aktif 

2. Menjadikan peserta didik mandiri dan guru sebagai pembimbing 

3. Proses pembelajaran jadi lebih mudah 

4. Minat belajar peserta lebih meningkat. 

Dalam membuat lembar kerja peserta didik (LKPD) harus disusun secara 

sistematis sesuai dengan kurikulum 2013. Adapun menurut Armis dan Suhermi 

(2017: 29-30) menyebutkan bahwa struktur lembar kerja peserta didik (LKPD) 

meliputi: (1) Judul, mata pelajaran, semester, tempat; (2) Petunjukbelajar; (3) 

Kompetensi yang akan dicapai; (4) Indikator; (5) Informasi pendukung; (6) 

Tugas-tugas dan langkah kerja; (7)Penilaian. 

2.2 Metode Peer Tutoring 

Metode Peer Tutoring (tutor sebaya) merupakan suatu metode kelompok yang 

menuntut peserta didik aktif dalam proses pembelajaran karena Peer Tutoring ini 

merupakan metode pembelajaran dari peserta didik untuk peserta didik. Sejalan 

dengan itu, Sani (2013: 198) menyebutkan istilah peer tutoring atau tutor teman 

sejawat merupakan metode belajar mengajar dengan bantuan seorang peserta didik 

yang kompeten untuk mengajar peserta didik lainnya.Metode ini menuntut peserta 

didik untuk aktif berdiskusi dan mengerjakan tugas kelompok dengan arahan teman 

yang kompeten, baik tugas itu dikerjakan di rumah maupun di sekolah. Menurut 

mukhlis (2016 : 17) tutor sebaya merupakan pembelajaran yang fokus utamanya 

tertuju pada peserta didik. Prinsipnya, peserta didik belajar dari peserta didik lain 

yang memiliki status umur yang tidak jauh berbeda dari dirinya sendiri sehingga anak 

tidak merasa begitu terpaksa untuk menerima ide-ide dan sikap dari gurunya yang 

tidak lain adalah teman sebayanya itu sendiri. 

Menurut Zuli dan Abdul (2017: 86) mengatakan bahwa Peer Teaching atau 

tutor sebaya harus dipilih dari peserta didik atau sekelompok peserta didik yang lebih 
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pandai dibandingkan teman-temannya, sehingga dalam proses pembelajaran seorang 

tutor dapat memberikan pengayaan atau bimbingan kepada teman-temannya. Guru 

dapat menunjuk setiap peserta didik untuk memberikan penjelasan juga berbagi 

pengetahuan kepada temannya. Demikian juga peserta didik yang merasa kurang 

dalam pelajaran dianjurkan untuk bertanya kepada teman sebayanya yang lebih 

pandai karena metode ini melibatkan peserta didik belajar satu sama lain dengan cara 

berbagi pengetahuan, ide dan pengalaman antara peserta didik. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

Pembelajaran Peer Tutoring adalah pembelajaran berkelompok dengan anggota yang 

heterogen dimana setiap kelompok memiliki satu peserta didik yang lebih pandai yang 

berperan sebagai tutor untuk memberikan bimbingan kepada teman satu kelompoknya.  

Untuk menentukan siapa yang akan menjadi seorang tutor, diperlukan pertimbangan-

pertimbangan tertentu. Adapun syarat atau kriteria yang harus dimiliki oleh seorang tutor 

menurut Anggorowati (2011 : 106) adalah sebagai berikut: 

1) Memiliki kemampuan akademis di atas rata-rata peserta didik satu kelas 

2) Mampu menjalin kerja sama dengan sesama peserta didik 

3) Memiliki motivasi tinggi untuk meraih prestasi akademis yang baik 

4) Memiliki sikap toleransi dan tenggang rasa dengan sesame 

5) Memiliki motivasi tinggi untuk menjadikan kelompok diskusinya sebagai yang 

terbaik 

6) Bersikap rendah hati, pemberani, dan bertanggung jawab, 

7) Suka membantu sesamanya yang mengalami kesulitan. Tutor atau ketua kelompok 

memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: (1) memberikan tutorial 

kepada anggota terhadap materi ajar yang sedang dipelajari, (2) mengkoordinir 

proses diskusi agar berlangsung kreatif dan dinamis, (3) menyampaikan 

permasalahan kepada guru pembimbing apabila ada materi ajar yang belum 

dikuasai.  

Setelah memilih seorang tutor sesuai dengan kriteria diatas, maka tahap 

selanjutnya yaitu menentukan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan 



15 

 

metode peer tutoring agar dapat berjalan dengan baik. Adapun Langkah pembelajaran 

menurut Falah (2014 : 185) yaitu sebagai berikut : 

1) Membedah Kompetensi Dasar pada materi yang mengandung tuntutan kompetensi. 

2) Penentuan pemilihan tutorial sebaya. 

3) Memilih peserta didik yang sudah mampu. 

4) Menyusun instrument pengamatan pembelajaran tutorial (pengamatan aktivitas, 

target pembelajaran, dan evaluasi). 

5) Mengelompokkan peserta didik dengan memasukkan peserta didik cerdas yang 

menjadi tutor. 

6) Melakukan pengamatan pada pembelajaran. 

7) Memberikan klarifikasi. 

8) Penarikan kesimpulan hasil pembelajaran tutorial sebaya. 

Sedangkan menurut Mukhlis (2016 : 17) langkah-langkah pembelajaran peer 

tutoring meliputi tahap kegiatan berikut:  

a) Tahap Persiapan, meliputi: (1) Pemilihan tutor. Pemilihan tutor didasarkan oleh 

kriteria atau prinsip pemilihan tutor. (2) Apabila pembelajaran dilakukan secara 

klasikal, guru memandu kelas dengan membentuk kelompok heterogen dan 

menunjuk seorang tutor. (3) Tutor diberikan pemahaman penguasaan materi agar 

mereka percaya diri menghadapi teman-temannya. 

b) Tahap Pelaksanaan, meliputi: (1) Pemantapan, yaitu memantapkan pengetahuan 

yang dimiliki oleh peserta didik sesuai dengan modul yang telah dipelajari 

sebelumnya. (2) Pengayaan, yaitu memperluas pengetahuan dan pengalaman 

peserta didik sehingga hal-hal yang telah dipelajari dari modul menjadi lebih jelas, 

luas dan terpadu. (3) Bimbingan, yaitu membantu peserta dalam mengatasi 

kesulitan dan pemecahan masalah. (4) Perbaikan, yakni memperbaiki kelemahan 

atau kekurangan-kekurangan peserta didik dalam mempelajari materi modul. (5) 

Pembinaan, yaitu membina para peserta didik terutama dalam hal belajar mandiri, 

pembuatan tugas-tugas, prosedur penilaian dan lain-lain. 
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Menurut Hastuti (2018 : 20) langkah-langkah pembelajaran dengan metode 

pembelajaran Tutor Sebaya ialah sebagai berikut: (1) Guru menyusun kelompok 

belajar. Setiap kelompok beranggotakan 3 atau 4 orang yang memiliki kemampuan 

beragam. Jumlah tutor sama dengan jumlah kelompok belajar yang akan dibentuk. (2) 

Guru menjelaskan wewenang, tanggung jawab tutor, latihan serta evaluasi yang akan 

dilakukan dan melatih tutor dalam materi yang akan dipelajari di kelas. (3) Guru 

menjelaskan materi pelajaran secara ringkas pada semua peserta didik dan 

memberikan kesempatan tanya jawab. (4) Guru memberi tugas, dengan catatan 

peserta didik yang kesulitan dalam mengerjakan tugas dapat meminta bimbingan 

kepada teman yang ditunjuk sebagai tutor oleh guru dan memberikan penjelasan 

materi yang belum dipahami oleh temannya dalam satu kelompok. (5) Guru 

mengamati aktivitas belajar dan memberi penilaian kompetensi. (6) Guru, tutor, dan 

peserta didik memberikan evaluasi proses belajar mengajar untuk menetapkan tindak 

lanjut kegiatan putaran berikutnya. 

Adapun modifikasi langkah-langkah aktivitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran metode peer tutoring menurut Bakhril, dkk. (2019 : 757) sebagai 

berikut : 

Tabel 2.1.Modifikasi Kegiatan Pembelajaran Metode Peer Tutoring 
Tahapan Kegiatan dalam kelas 

Kegiatan Awal 

(10 menit) 

Guru mengawali pembelajaran dengan salam dan mengajak peserta 

didik untuk memulai pelajaran dengan berdoa 

Guru memotivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 

dengan sebaik-baiknya 

Guru memberikan apersepsi dengan bertanya benda-benda di sekitar 
serta bentuknya 

Kegiatan Inti 

(30 menit) 

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang materi pada 

pertemuan hari ini 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya 

Guru menunjuk 5 peserta didik yang pandai sebagai tutor.  

Guru menjelaskan tugas-tugas sebagai tutor kepada 5 orang tersebut. 

Peserta didik diminta oleh guru untuk duduk secara berkelompok 
sesuai dengan kelompoknya masing-masing. Tiap kelompok 

beranggotakan 5 orang dengan tingkat kemampuan yang heterogen.  

Masing-masing kelompok diberi oleh guru sub-sub materi 
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Guru memancing murid untuk dapat mengingat-ingat lagi materi 

yang berhubungan dengan materi sebelumnya 

Guru membagikan LKS dan tutor mulai menjelaskan materi yang 

diketahuinya kepada teman kelompoknya 

Guru memantau kinerja dari kelompok peserta didik dan 
memberikan bantuan apabila ada peserta didik yang memerlukan. 

Pemberian bantuan oleh guru dilakukan secara cermat dan hati-hati 

agar tidak mengganggu proses pembelajaran kooperatif. 

Kegiatan Akhir 

(5 Menit) 

Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran dengan bimbingan 

guru tentang materi pembelajaran yang telah disampaikan pada 

pertemuan itu. 

Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan pada pertemuan 

berikutnya. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, maka peneliti menyimpulkan langkah-

langkah pembelajaran metode peer tutoring yang akan digunakan oleh peneliti sesuai 

dengan kebutuhan yaitu : 

a. Tahap Persiapan 

1) Guru memilih peserta didik yang berkemampuan tinggi untuk menjadi tutor. 

2) Guru menjelaskan tanggung jawab tutor 

3) Guru memandu kelas dengan membentuk kelompok heterogen yang tiap 

kelompoknya memiliki satu orang tutor. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Pemantapan, yaitu memantapkan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik 

dengan menjelaskan sedikit materi yang akan dipelajari pada hari itu. 

2) Pengayaan, yaitu memperluas pengetahuan peserta didik dengan mengamati 

materi dan permasalahan yang ada pada LKPD 

3) Bimbingan, yaitu tutor membantu teman kelompoknya dalam mengatasi 

kesulitan dan pemecahan masalah dalam LKPD. 

4) Perbaikan, yaitu guru memberikan umpan balik kepada peserta didik dengan 

menginformasikan proses yang sudah baik dan yang perlu ditingkatkan. 

5) Pembinaan, yaitu guru mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 
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2.3 Validitas PerangkatPembelajaran 

Sebelum guru menggunakan suatu tes biasanya guru terlebih dahulu melakukan 

validitas untuk melakukan suatu pengukuran tertentu. Arikunto (2012: 80) 

mengatakan “valid” dalam bahasa Indonesia disebut dengan istilah “sahih”.  validitas 

merupakan mutu yang paling penting bagi setiap tes, dengan validitas kita dapat 

melihat sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen dalam melakukan 

fungsi ukurnya. Suatu tes tidak bisa valid untuk sembarang keperluan atau kelompok 

karena suatu tes hanya valid untuk suatu keperluan atau kelompok tertentu. 

Adapun kaitannya dengan perangkat pembelajaran, yaitu dimana perangkat 

pembelajaran dikatakan valid jika perangkat yang dikembangkan didasarkan pada 

rasional teoritik yang kuat dan pendapat konsisten internal.Sejalan dengan 

Purboningsih (2015: 468) yang mengatakan Perangkat pembelajaran dikatakan valid 

jika perangkatpembelajaran tersebut berkualitas baik jika berfokus pada materi dan 

pendekatan pembelajaran yang digunakan.Perangkat pembelajaran harus didasarkan 

pada isi materi pelajaran yang dievaluasi (validitas isi) dan semua instrumen disusun 

berdasarkan konstrak sesuai aspek-aspek kejiwaan yang seharusnya dievaluasi 

(validitaskonstruk). 

2.3.1 Kevalidan Silabus 

Kevalidan Silabus menurut Fatimah, dkk. (2012: 2)  memiliki beberapa 

aspek diantaranya sebagai berikut : 

A. Format silabus sesuai dengan format BNSP. 

1. Identitas  

2. Kompetensi dasar 

3. Materi pokok  

4. Kegiatan pembelajaran   

5. Indikator   

6. Nilai karakter  

7. Penilaian  
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8. Alokasi waktu 

9. Sumber/alat/bahan  

B. Indikator  

1. Indikator sesuai dengan kompetensi dasar   

C. Waktu  

1. Alokasi waktu yang digunakan sesuai 

D. Kegiatan Pembelajaran  

1. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan indikator.  

2. Kegiatan pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata (penyelidikan 

autentik).  

3. Kegiatan pembelajaran melibatkan peserta didik untuk melakukan 

penyelidikan yang berperan untuk memecahkan masalah.  

4. Kegiatan pembelajaran melatih peserta didik dalam membuat rumusan 

masalah 

5. Kegiatan pembelajaran melatih peserta didik untuk merumuskan 

hipotesis  

6. Kegiatan pembelajaran melatih peserta didik untuk menentukan variabel  

7. Kegiatan pembelajaran melatih peserta didik dalam melakukan 

praktikum dan pengamatan  

8. Kegiatan pembelajaran melatih peserta didik dalam menginterpretasi 

data  

9. Kegiatan pembelajaran melatih peserta didik dalam membuat analisis 

hasil pengamatan dan praktikum. 

10. Kegiatan pembelajaran melatih peserta didik dalam membuat 

kesimpulan 

E. Karakteristik PBI  

1. Permasalahan yang diberikan merupakan masalah yang autentik 

(orientasi masalah). 

2. Rumusan Masalah dibuat / diajukan oleh peserta didik.  
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3. Menghasilkan artefact/ product 

F. Penilaian 

1. Jenis tagihan dan bentuk instrumen penilaian jelas. 

G. Alat dan Bahan Ajar  

1. Alat dan bahan ajar sesuai untuk mencapai indikator 

Adapun menurut indriyani, dkk. (2016: 81) Aspek silabus yang dinilai 

kevalidannya adalah : (1) Identitas, (2) Indikator, (3) Kegiatan pembelajaran, 

(4) Konstruksi. Sejalan dengan itu Ulfah (2017 : 22) menyatakan aspek 

kevalidan silabus terdiri dari : (1) identitas silabus (satuan pendidikan, kelas/ 

semester, sub tema, pembelajaran ke-, karakter, alokasi waktu, kompetensi inti), 

(2) kolom mata pelajaran, (3) kompetensi dasar, (4) indikator, (5) kegiatan 

pembelajaran, (6) local wisdom, (7) teknik penilaian, (8) bentuk instrumen 

penilaian, (9) sumber dan alat belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti membuat instrumen kevalidan 

Silabus yang disesuaikan dengan kebutuhan dengan menggunakan indikator 

sebagai berikut: 

A. Identitas silabus  

1. Satuan pendidikan 

2. Kelas/ semester 

3. Mata Pelajaran 

4. Tahun Ajaran 

5. Kompetensi Inti 

6. Kompetensi Dasar 

B. Indikator  

1. Penjabaran Indikator sesuai dengan kompetensi dasar   

C. Kegiatan Pembelajaran  

1. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan indikator.  

2. Kegiatan pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata. 
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3. Kegiatan pembelajaran disesuai dengan metode pembelajaran peer 

tutoring 

4. Kegiatan pembelajaran melatih peserta didik dalam membuat kesimpulan 

D. Penilaian 

1. Bentuk instrumen penilaian jelas. 

E. Waktu  

1. Alokasi waktu yang digunakan sesuai 

F. Sumber dan alat belajar 

1. Sumber dan alat belajar sesuai dengan materi ajar. 

2.3.2 Kevalidan RPP 

Kevalidan RPP menurut Fatimah, dkk. (2012 : 3)  memiliki beberapa 

aspek diantaranya sebagai berikut : 

A. Perumusan Tujuan Pembelajaran  

1. Rumusan tujuan pembelajaran jelas. 

2. Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator. 

3. Tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar. 

B. Pemilihan model Pembelajaran 

1. Pemilihan model pembelajaran sesuai dengan karakteristik materi.  

2. Pemilihan model pembelajaran sesuai dengan kondisi peserta didik.  

C. Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran 

1. Sumber/media belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

2. Sumber/media belajar sesuai dengan materi pembelajaran.  

D. Kegiatan pembelajaran 

1. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan materi.  

3. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik.  

4. Kegiatan pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata (penyelidikan 

autentik).  
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5. Kegiatan pembelajaran melibatkan peserta didik untuk melakukan 

penyelidikan yang berperan untuk memecahkan masalah.  

6. Kegiatan pembelajaran melatih peserta didik dalam membuat rumusan 

masalah (Rumusan masalah diajukan oleh peserta didik).  

7. Kegiatan pembelajaran melatih peserta didik untuk merumuskan 

hipotesis.  

8. Kegiatan pembelajaran melatih peserta didik untuk menentukan 

variabel.  

9. Kegiatan pembelajaran melatih peserta didik dalam melakukan 

praktikum dan pengamatan.  

10. Kegiatan pembelajaran melatih peserta didik dalam menginterpretasi 

data.  

11. Kegiatan pembelajaran melatih peserta didik dalam membuat analisis 

hasil pengamatan dan praktikum. 

12. Kegiatan pembelajaran melatih peserta didik dalam membuat 

kesimpulan.  

13. Kegiatan Pembelajaran melatih peserta didik dalam membuat pupuk cair 

berbahan dasar sampah sayur (Menghasilkan Produk/artefak)   

E. Karakteristik PBI  

1. Permasalahan yang diberikan merupakan masalah autentik  

2. Rumusan masalah dibuat/diajukan oleh peserta didik 

F. Penilaian hasil belajar  

1. Prosedur penilaian jelas  

2. Evaluasi pembelajaran sesuai materi pembelajaran 

Adapun menurut Purboningsih (2015: 468) menyatakan bahwa kevalidan 

RPP dinilai dari empat aspek yakni sebagai berikut : 

1) Kelayakanisi 

Terdiri dari cakupan materi, keakuratan materi, serta kesesuaian dengan 
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kompetensi dan pendekatan yang digunakan. 

2) Kelayakankebahasaan 

Terdiri dari kesesuaian dengan peserta didik, ketepatan kaidah penulisan 

serta kebenaran istilah dan simbol. 

3) Kelayakanpenyajian 

Terdiri dari teknik penyajian serta pendukung penyajian. 

4) Kelayakankegrafikaan 

Terdiri dari tampilan perangkat pembelajaran, ukuran, serta ketepatan warna 

dan huruf yang digunakan. 

Sedangkan menurut Indriyani, dkk. (2016: 82) RPP yang valid harus 

mencakup beberapa aspek sebagai berikut: 

a) Aspekmateri/isi. 

b) Aspekpenyajian. 

c) Aspekbahasa. 

d) FormatRPP. 

e) Kesesuaiankurikulum. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti membuat instrumen kevalidan 

RPP yang disesuaikan dengan kebutuhan. Adapun indikator penilaian validasi 

sebagai berikut: 

1) Aspekmateri/isi 

a) Ketepatan penjabaran kompetensi dasar ke dalam indikator 

pembelajaran 

b) Kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran 

c) Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan waktu yang disediakan 

d) Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan metode peer tutoring 

e) Kesesuaian materi yang diajarkan dengan kompetensi dasar 

f) Kesesuaian materi yang diajarkan dengan tujuan pembelajaran 

g) Kesesuaian sumber belajar yang digunakan dengan materi yang 

diajarkan 
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2) Aspekbahasa 

a) Penggunaan bahasa yang digunakan sesuai dengankaidah Bahasa 

Indonesia yang benar. 

b) Penggunaan bahasa bersifat komunikatif/jelas. 

3) FormatRPP 

a) Identitas RPP dinyatakan dengan lengkap. 

b) Di dalam RPP terdapat langkah-langkah pembelajaran dengan metode 

peer tutoring 

4) Kesesuaiankurikulum 

a) RPP disusun berdasarkan kurikulum 2013revisi. 

2.3.3 Kevalidan LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang akan di validasi Indriyani, dkk 

(2016: 82) harus memuat hal-hal berikut: 

1) Aspek format, meliputi kejelasan huruf dan angka, kerapian, serta daya 

tarik warna padaLKPD. 

2) Aspek isi, meliputi materi yang disajikan sesuai dengan KI, KD, dan IPK, 

penggunaan ilustrasi seperti gambar, adanya kegiatan yang akan dilakukan 

pesertadidik. 

3) Aspek bahasa dan keterbacaan, meliputi kalimat yang digunakan 

berdasarkan EYD dan mudah dipahami oleh pesertadidik. 
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Adapun validasi LKPD menurut Miiftakhuljannah (2017: 64) memiliki 16 

indikator yang dijabarkan sebagai berikut : 

a) Identitas  

1) Mencantumkan judul 

2) Mencantumkan mata pelajaran 

3) Mencantumkan kelas/ semester 

4) Mencantumkan tema pokok pembelajaran 

5) Mencantumkan sub tema pembelajaran  

b) Petunjuk Belajar  

1) Mencantumkan petunjuk belajar LKPD 

2) Petunjuk belajar pada LKPD dinyatakan dengan jelas 

c) Kompetensi yang akan dicapai  

1) Mencantumkan kompetensi yang sesuai dengan tema pokok 

pembelajaran    

d) Indikator 

1) Kesesuaian penjabaran indikator pembelajaran dengan kompetensi dasar  

2) Perumusan indikator pembelajaran untuk pencapaian kompetensi  

e) Informasi Pendukung  

1) Informasi pendukung bagi peserta didik dinyatakan dengan jelas  

2) Menyajikan permasalahan berkiatan dengan setiap sub tema 

pembelajaran 

f) Tugas-tugas dan Langkah Kerja  

1) Kejelasan langkah kerja dalam LKPD    

2) Langkah kerja dalam kegiatan LKPD mendorong terlaksananya proses 

ilmiah 

3) Langkah kerja dalam kegiatan LKPD mendorong terciptanya sikap 

ilmiah   

4)  Tugas-tugas dalam LKPD menghasilkan produk ilmiah     
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Prabawati (2019: 45) mengatakan untuk mengembangkan LKPD harus 

memenuhi syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknis.Berdasarkan 

uraian dari beberapa ahli diatas maka peneliti membuat instrumen kevalidan 

LKPD yang dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan. Adapun indikator kevalidan 

LKPD sebagai berikut: 

1) SyaratDidaktik 

a) LKPD dirancang sesuai dengan KI danKD. 

b) Penekanan pada proses menemukan konsep. 

c) Urutan materi pada LKPD disusun dengan alur belajar yangsistematis. 

d) Didalam LKPD terdapat permasalahan konstektual yang diberikan oleh 

guru. 

e) Didalam LKPD terdapat penjelasan materi yangkonstektual. 

f) Didalam LKPD terdapat permasalahan yang harus diselesaikan oleh 

pesertadidik. 

g) Di LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarikkesimpulan. 

2) SyaratKontruksi 

a) Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yangbenar. 

b) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudahdipahami. 

c) Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yangjelas. 

d) Kecukupan ruang untuk jawaban pesertadidik. 

3) SyaratMateri/Isi 

a) Materi yang disajikan sesuai dengan KD dan indikator pencapaian 

kompetensi. 

b) Materi yang disajikan berkaitan dengan kehidupansehari-hari. 

c) Materi yang disajikan mendorong peserta didik menyelesaikan 

permasalahan dengan caranya sendiri. 

d) Gambar yang disajikan membantu pemahaman pesertadidik. 

4) SyaratPenyajian 

a) LKPD berisi komponen identitas (meliputi judul, KD, indikator 
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pencapaiankompetensi). 

b) LKPD didesain dengan warna yangcerah. 

c) Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal 

atau diberikan warna yangberbeda. 

5) SyaratWaktu 

Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup. 

Berdasarkan Penjabaran diatas maka tujuan dari validasi ini adalah untuk 

memeriksa kebenaran materi, tatabahasa dan keefektifan Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang dicapai. Pada tahap validasi dilakukan revisi 

guna memperbaiki perangkat pembelajaran, kemudian hasil dari revisi tersebut 

akan digunakan untuk ujikepraktisan. 

  



28 

 

BAB 3  

METODE PENELITIAN 

3.1 JenisPenelitian 

Bentuk penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau 

yang dikenal dengan istilah Research and Development (R & D).Research and 

Development (R & D) merupakan suatu proses untuk mengembangkan suatu produk 

baru atau menyempurnakan suatu produk yang telah ada sebelumnya. Menurut 

Trianto (2010: 206) Research and Development (R & D) merupakan rangkaian proses 

atau langkah-langkah dalam rangka mengembangkan suatu produk yang telah ada 

agar dapat dipertanggungjawabkan.  

Adapun menurut Darmadi (2013: 6) tujuan utama dari Research and 

Development (R & D) adalah bukan hanya untuk menguji teori tetapi juga untuk 

mengembangkan hasil-hasil efektif untuk dimanfaatkan di sekolah atau lembaga 

lainnya. Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 

pengembangan adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan atau 

menyempurnakan produk yang telah ada untuk digunakan dalam dunia pendidikan. 

Adapun langkah-langkah kegiatan R & D menurut Trianto (2010: 100) 

meliputi: (1) menganalisis dan merumuskan permasalahan yang akan dikembangkan; 

(2) menyusunan kriteria rancangan berdasarkan logika dedukasi yang telah ada 

sampai saat ini; (3) mengumpulkan fakta empiris dengan bentuk pembuatan 

rancangan/pengembangan sesuai dengan kriteria yang diajukan; (4) mengkaji 

kesesuaian hasil pengembangan/rancangan terhadap kriteria dengan menggunakan 

logika induktif; dan (5) analisis, diskusi, penarikan kesimpulan dan menulis laporan. 

3.2 Tempat dan WaktuPenelitian 

Penelitian ini rencananya akan dilaksanakan di SMA PGRI Pekanbaru pada 

materi trigonometri pada kelas X SMA PGRI akan tetapi karna adanya wabah 

penyakit covid-19 maka penelitian ini tidak dapat dilaksanakan di SMA tersebut. 

Oleh karena itu, maka penelitian ini hanya sampai pada Uji Validitas. 



29 

 

3.3 ObjekPenelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

Metode Peer Tutoring pada materi Trigonometri. 

3.4 SubjekPenelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian yang bertindak sebagai 

validator adalah 2 orang dari Dosen FKIP Matematika Universitas Islam Riau dan 2 

orang Guru Mata Pelajaran Matematika SMA PGRI Pekanbaru. 

3.5 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, yaitu pengembangan 

perangkat pembelajaran matematika yang menggunakan model ADDIE. Alasan 

peneliti menggunakan model ADDIE karena model ini dapat digunakan untuk 

berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti model pembelajaran, strategi 

pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar. Sesuai dengan fungsi 

ADDIE yaitu untuk menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan infrastruktur 

program pelatihan yang efektif, dinamis dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri. 

Adapun Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah perangkat pembelajaran 

matematika pada trigonometri dengan menggunakan metode peer tutoring yang 

meliputi Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD).  

Rahman dan Amri (2013: 210-211) menyebutkan bahwa model pengembangan 

ADDIE memiliki 5 tahap pengembangan yaitu : 

1) Analysis(analisis) 

Tahap analisis merupakan suatu proses mendefenisikan apa yang akan dipelajari 

peserta didik yaitu dengan menganalissis kebutuhan peserta didik. 

2) Design (desain/perancangan) 

Tahap ini dikenal juga dengan istilah membuat rancangan (blueprint), dimana 
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pada tahap ini memiliki beberapa tahapan yakni: (1) merumuskan tujuan yang akan 

dicapai, (2) menentukan strategi pembelajaran yang telah dirumuskan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, (3) mempertimbangkan sumber-sumber pendukung lainnya. 

3) Development (pengembangan) 

Tahap pengembangan adalah proses mewujudkan blueprint alias design 

(rancangan) menjadi kenyataan. Langkah penting dalam tahap pengembangan adalah 

uji coba sebelum diimplementasikan. 

4) Implementation(implementasi/ujicoba) 

Tahap implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem 

pembelajaran yang telah dikembangkan dalam proses pembelajaran. 

5) Evaluation (evaluasi/umpan balik) 

Tahap evaluasi adalah tahap melihat keberhasilan sistem pembelajaran yang 

sedang dibangun. Dalam dunia pendidikan, Uji coba dilakukan untuk mendapatkan 

informasi apakah produk yang dihasilkan layak untuk digunakan atau tidak . 

Dalam prosedur pengembangan model ADDIE peneliti hanya mengambil 3 

tahapan dari yang telah disebutkan oleh  Rahman dan Amri (2013: 210-211) yang 

akan digunakan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran dikarenakan adanya 

wabah penyakit covid-19. 3 tahapan yang akan digunakan yaitu: 

1) Analysis(analisis) 

Tahap analisis yaitu tahap mengidentifikasi masalah dan menganalisis 

kebutuhan peserta didik.Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara terhadap guru 

matematika di SMA PGRI Pekanbaru untuk mendapatkan informasi mengenai 

masalah dan kebutuhan peserta didik. 

2) Design (desain/perancangan) 

Tahap desain yaitu tahap merancang perangkat pembelajaran yang akan 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Pada tahap ini peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran dengan 

menggunakan metode peer tutoring. 
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3) Development (pengembangan) 

Tahap pengembangan adalah mewujudkan desain yang telah dirancang agar 

menjadi kenyataan.Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengembangan produk 

perangkat pembelajaran yang berupa Silabus, RPP dan LKPD. Pembelajaran yang 

telah dikembangkan akan divalidasi oleh validator.  

3.6 Instrumen PengumpulanData Validasi 

Instrumen validasi merupakan lembaran validasi yang digunakan untuk 

memvalidasi produk yang dikembangkan.Tujuan pengisian lembar validasi adalah 

untuk menguji validitas suatu perangkat pembelajaran matematika yang telah 

dikembangkan. Trianto (2010: 269) mengatakan bahwa instrumen yang valid adalah 

instrumen yang mampu mengukur apa yang diinginkan oleh peneliti dan dapat 

mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini yang 

bertindak sebagai validator ialah2 orang dari Dosen FKIP Matematika Universitas 

Islam Riau dan 2 orang Guru Mata Pelajaran Matematika SMA PGRI 

Pekanbaru.Lembar validasi Silabus dibuat berdasarkan pengembangan dari lembar 

validasi yang dikemukakan oleh Fatimah, dkk.(2012: 2) dan indriyani, dkk. (2016: 

81) Lembar validasi Silabus tersebut memiliki kisi-kisi sebagai berikut: 

Tabel 1.Kisi-Kisi Lembar Validasi Silabus 

No Aspek yang 

dinilai 

Indikator Pencapaian Nomor 

Pernyataan 

Jumlah 

Butir 
1 Identitas 

silabus 
Identitas silabus dinyatakan 

dengan lengkap (meliputi satuan 

pendidikan, kelas/ semester, materi 
pelajaran, tahun ajaran, KI, dan 

KD) 

1, 2. 3, 4, 5, 6 6 

2 Indikator Penjabaran indikator sesuai dengan 

kompetensi dasar   
7 1 

3 Kegiatan 

Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan indikator.  
8 1 

Kegiatan pembelajaran disesuaikan 
dengan metode pembelajaran peer 
tutoring 

9 1 

Kegiatan pembelajaran melatih 10 1 
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peserta didik dalam membuat 

kesimpulan 

4 Penilaian Bentuk instrumen penilaian jelas. 11 1 

5 Waktu Alokasi waktu yang digunakan 
sesuai 

12  

6 Sumber dan 

alat belajar 

Sumber dan alat belajar sesuai 

dengan materi ajar. 
13 1 

Lembar validasi RPP merupakan lembar yang digunakan untuk mengukur 

kevaliditasan RPP yang dikembangkan.Lembar validasi yang dibuat berdasarkan 

pengembangan dari lembar validasi yang dikemukakan oleh Fatimah, dkk. (2012 : 3), 

Purboningsih (2015: 468) dan Indriyani, dkk. (2016: 82) Lembar validasi RPP 

tersebut memiliki kisi-kisi sebagai berikut: 

Tabel 2.Kisi-Kisi Lembar Validasi RPP 

No Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator pencapaian Nomor 

pertanyaan 

Jumlah 

Butir 

1 Materi/Isi Ketepatan penjabaran kompetensi dasar 

ke dalam indikator pembelajaran 
1 1 

Indikator sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 

2 1 

Tujuan pembelajaran sesuai dengan 

waktu yang disediakan 
 

3 

1 

Materi yang diajarkan sesuai dengan 
kompetensi dasar 

4 1 

Materi yang diajarkan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 
5 1 

Sumber belajar yang digunakan sesuai 
dengan materi yang diajarkan 

6 1 

3 Bahasa Penggunaan bahasa yang digunakan 

sesuai dengankaidah Bahasa Indonesia 

yang benar 

7 1 

Penggunaan bahasa bersifat 
komunikatif/jelas. 

8 1 

4 Format RPP Identitas RPP dinyatakan dengan 

lengkap meliputi (identitas sekolah, 

materi ajar, dll) 

9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 16 

8 

Langkah-langkah pembelajaran 
dinyatakan dengan lengkap 

17, 18, 19, 20 4 
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5 Penilaian Penjabaran penilaian pengetahuan sesuai 

dengan indikator pencapaian kompetensi 
21 1 

  Penjabaran penilaian keterampilan 

sesuai dengan indikator pencapaian 

kompetensi 

22 1 

6 Kurikulum RPP disusun berdasarkan kurikulum 

2013 revisi. 
23 1 

Lembar validasi LKPD merupakan lembar yang digunakan untuk mengukur 

kevaliditasan LKPD yang dikembangkan. Lembar validasi yang dibuat berdasarkan 

pengembangan dari lembar validasi yang dikemukakan oleh Indriyani, dkk (2016: 

82), Miiftakhuljannah (2017: 64) dan Prabawati (2019: 45)  Lembar validasi RPP 

tersebut memiliki kisi-kisi sebagai berikut: 

Tabel 3.Kisi-Kisi Lembar Validasi LKPD 

No Aspek yang 

dinilai 

Indikator pencapaiaan Nomor 

pertanyaan 

Jumlah 

butir 

1 Syarat didaktik LKPD dirancang sesuai dengan KI 

danKD. 

1 1 

LKPD menumbuhkan kembali 

pengalaman belajar yang dimiliki 
peserta didik untuk meningkatkan 

aktivitas belajar  

2 1 

Urutan materi pada LKPD disusun 

dengan alur belajar yangsistematis. 

 

3 

 

1 

Di dalam LKPD terdapat 
permasalahan yang harus 

diselesaikan oleh pesertadidik. 

 

4 

 

1 

LKPD memfasilitasi peserta didik 

untuk memahami permasalahan yang 
disajikan 

 

5 

 

1 

LKPD memfasilitasi peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi social, emosional, moral 
dan estetika melalui kegiatan 

berdiskusi dengan teman 

kelompoknya. 

 

6 

 

1 
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No Aspek yang 

dinilai 

Indikator pencapaiaan Nomor 

pertanyaan 

Jumlah 

butir 

LKPD memfasilitasi peserta didik 

untuk menarikkesimpulan. 

 

7 

 

1 

2 Syarat 

konstruksi 

Kalimat yang digunakan sesuai 

dengan Bahasa Indonesia yang benar. 

 

8 

 

1 

Bahasa yang digunakan sederhana

 dan mudahdipahami. 

 

9 

 

1 

Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD 
disusun dengan kalimat yangjelas. 

 

10 

 

1 

Kecukupan ruang untuk jawaban 

peserta didik. 

11 1 

 

3 

Syarat 

materi/isi 

Panduan dalam menjawab setiap 
kegiatan pada LKPD sistematis 

 

12 

 

1 

Materi yang disajikan mendorong 

peserta didik untuk belajar aktif  

13 1 

4 Syarat 

Penyajian 

LKPD didesain dengan warna 

yangcerah. 

14 1 

  LKPD berisi komponen identitas 

(meliputi judul, KD, indikator 
pencapaian kompetensi). 

15 1 

Bagian judul dan bagian yang  
perlumendapat penekanan dicetak 

tebal atau diberikan warna 

yangberbeda. 

16 1 

5 Syarat Waktu Waktu yang diberikan untuk 

mengerjakan LKPD sudahcukup. 

17 1 

3.7 Teknik PengumpulanData Validasi 

Data validasi adalah data yang diperoleh dari hasil angket validasi yang telah 

diisi oleh para ahliyang merupakan 2 orang dari Dosen FKIP Matematika Universitas 

Islam Riau dan 2 orang Guru Mata Pelajaran Matematika SMA PGRI Pekanbaru 

melalui uji validitas. Data uji validitas yang diperoleh akan dianalisis menggunakan 
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analisis deskriptif kualitatif. Validasiinstrumenpenilaianditentukandarinilairata-

rataskoryangtelah diberikan oleh validator. Kategori penilaian yang diberikan 

validator dapat dilihat pada table 5 berikut ini: 

Tabel 4.Kategori Penilaian 

No 
Skor Penilaian 

Kategori 

1 4 Sangat Setuju 

2 3 Setuju 

3 2 Kurang Setuju 

4 1 Tidak Setuju 

3.8 Teknik Analisis Data Validasi 

Menurut Akbar (2013: 158) untuk menganalisis data validasi menggunakan 

rumus berikut: 

Va=  
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 𝑥 100 % 

Setelah menghitung nilai masing-masing uji validasi, maka selanjutnya lakukan 

perhitungan validasi gabungan hasil analisis ke dalam rumus berikut : 

V = 
Va1+ Va2+ Va3+ Va4

4
 = …… % 

Keterangan : 

Va = Validitas dari ahli 

TSe = Total skor empiris (hasil validasi dari validator) 

TSh = Total skor maksimal yang diharapkan 

Hasil validasi dan hasil analisis validasi gabungan setelah diketahui tingkat 

presentasinya dapat dicocokkan atau dikonfirmasikan dengan kriteria validasi sebagai 

berikut:  
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Tabel 5. Kriteria validasi 

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1 85,01 % - 100,00 % Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa 

revisi. 

2 70,01 % - 85,00 % Cukup valid, atau dapat digunakan namun 
perlu direvisi kecil. 

3 50,01 % - 70,00 % Kurang valid, disarankan tidak 

dipergunakan karena perlu revisi besar. 

4 01,00 % - 50,00 % Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan. 

Sumber : Akbar (2013: 155) 
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BAB 4 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti 

adalah Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). Dimana perangkat tersebut menggunakan metode peer tutoring pada 

materi trigonometri di kelas X SMA PGRI Pekanbaru. Pada bab sebelumnya peneliti 

sudah mengungkapkan bahwa penelitian ini dirancang dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE yaitu terdiri dari tahap Analysis (analisis), tahap Design 

(desain/perancangan), tahap Development (pengembangan), tahap Implementation 

(implementasi/eksekusi), dan Evaluation (evaluasi/umpan balik). Namun, karena 

adanya kendala covid-19 maka peneliti hanya dapat melakukan pengembangan model 

ADDIE sampai pada tahap Analysis (analisis), tahap Design (desain/perancangan), 

dan tahap Development (pengembangan). Langkah-langkah ini dijabarkan sebagai 

berikut: 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Hasil Tahap Analysis(Analisis) 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tahap analisa sebagai langkah 

awal untuk mendapatkan informasi melalui wawancara mengenai perangkat 

pembelajaran yang digunakan oleh guru matematika SMA PGRI Pekanbaru. 

Dari hasil wawancara peneliti pada tanggal  17 Juni 2020 dengan guru 

matematika kelas X SMA PGRI Pekanbaru diperoleh informasi sebagai berikut:  

1) Perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru sudah mengacu pada 

kurikulum 2013. 

2) Dalam pembelajaran terkadang masih terfokus pada guru bukan peserta 

didik. 

3) Masih ada beberapa peserta didik tidak memiliki buku pegangan sendiri 

karena tidak tersedianya buku dari sekolah. 
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4) Guru belum pernah menggunakan metode peer tutoring. 

Berdasarkan permasalahan diatas, terdapat beberapa solusi untuk 

mengatasi hal tersebut, yakni: 

1) Perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan dapat menambah 

minat belajar peserta didik dan meningkatkan hasil belajar peserta didik 

karena perangkat yang digunakan menggunakan metode peer tutoring. 

Metode peer tutoring menuntut siswa untuk aktif dalam proses 

pembelajaran. 

2) Silabus pada penelitian ini mengacu pada silabus yang telah dibuat oleh 

Kemendikbud dan dikembangkan dengan menggunakan metode peer 

tutoring, kemudian RPP yang dikembangkan mengacu pada Silabus yang 

telah dikembangkan dengan menggunakan metode peer tutoring, dan 

LKPD yang dikembangkan mengacu pada RPP yang dikembangkan 

dengan menggunakan metode peer tutoring. 

4.1.2 Hasil Tahap Design(Desain) 

Pada tahap desain, peneliti merancang perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan yaitu Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

disusun berdasarkan silabus dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disusun 

berdasarkan RPP yang sudah dikembangkan oleh peneliti.Pada tahapdesain, 

peneliti juga membuat instrumen berupa lembar validasi Silabus, lembar 

validasi RPP, dan lembar validasi LKPD. 

Pada pertemuan pertama materi yang dipelajari adalah ukuran sudut, 

pertemuan kedua materi yang dipelajari adalah kuadran pada suatu sudut, 

pertemuan ketiga materi yang dipelajari adalah perbandingan trigonometri pada 

segitiga siku-siku, dan pertemuan keempat materi yang dipelajari adalah nilai 

perbandingan trigonometri untuk 0°, 30°, 45°, 60°, dan 90°. 
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4.1.3 Hasil Tahap Development(Pengembangan) 

Tahap pengembangan adalah tahap mewujudkan desain yang telah 

dirancang agar menjadi kenyataan.Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

pengembangan produk perangkat pembelajaran yang berupa Silabus, RPP dan 

LKPD.Perangkat pembelajaran tersebut diuji coba oleh validator sebelum 

diimplementasikan yaitu dengan melakukan validasi. 

4.1.3.1 Produk Akhir Silabus 

Pada produk Silabus, Silabus yang dibuat harus mengacu pada 

kurikulum 2013 sesuai dengan aturan kemendikbud, yaitu mencakup KI, 

KD dan langkah pembelajaran yang menggunakan 5M yakni (mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, serta mengkomunikasikan) dan dipadukan 

dengan metode peer tutoring yakni (pemantapan, pengayaan, bimbingan, 

perbaikan, dan pembinaan). Hasil revisi peneliti terhadap Silabus yang 

sudah divalidasi oleh validator adalah sebagaiberikut: 

Gambar1. Perbandingan Silabus Sebelum dan Setelah di Validasi 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. 

 

 

Saran:Sesuaikan rumusan tujuan pada KD ke Indikator berdasarkan taksonomi 

bloom 
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Berdasarkan produk silabus diperoleh hasil analisis validasi dari validator 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 6. Rata-rata Hasil Validasi Silabus Setiap Indikator 

No. Indikator Rata-rata (%) Keterangan 

1 Identitas silabus 98,96 Sangat Valid 

2 Penjabaran indikator sesuai dengan 
kompetensi dasar   

81,25 Cukup Valid 

3 Kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

indikator.  

93,75 Sangat Valid 

4 Kegiatan pembelajaran disesuaikan 

dengan metode pembelajaran peer 
tutoring 

87,50 Sangat Valid 

5 Kegiatan pembelajaran melatih peserta 

didik dalam membuat kesimpulan 

93,75 Sangat Valid 

6 Bentuk instrumen penilaian jelas. 100,00 Sangat Valid 

7 Alokasi waktu yang digunakan sesuai 93,75 Sangat Valid 

8 Sumber dan alat belajar sesuai dengan 

materi ajar. 

100,00 Sangat Valid 

Total rata-rata Setiap Indikator 93,62 Sangat Valid 

Berdasarkan tabel 6 hasil rata-rata penilaian Silabus untuk setiap 

indikator yang disajikan mendapatkan nilai sangat valid, hanya saja pada 

bagianindikator silabus ke-2 yang mendapatkan nilai cukup valid. 

Namun, total rata-rata hasil validasi setiap indikator adalah 93,62% 

dengan keterangan sangat valid. Selain itu, peneliti menganalisis validasi 

Silabus dari masing-masing validator yang disajikan sebagai berikut: 

Tabel 7. Rata-rata hasil validasi silabus tiap validator 

Silabus 

Persentase Validitas (%) 

Rata-rata (%) Keterangan 
𝐯𝟏 𝐯𝟐 𝐯𝟑 𝐯𝟒 

96,88 96,88 96,35 84,38 93,62 Sangat Valid 

Keterangan: 

V1 : Suprihatiningsih, S.Si 

V2 : Rafiqah Sari, S.Pd  

V3 : Dr. Dedek Andrian, M.Pd 

V4 : Dr. Lilis Marina Anggraini, M.Pd 
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Berdasarkan Tabel 7 diperoleh total rata-rata persentase validasi 

Silabus tiap validator adalah 93,62% yang mana silabus yang dibuat dapat 

digunakan tanpa revisi.  

4.1.3.2 Produk Akhir Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 

Pada Produk RPP, RPP dibuat dengan mengacu pada Silabus yang 

telah dikembangkan dan dipadukan dengan menggunakan metode peer 

tutoring. Selain itu, materi pembelajaran yang dibuat mencakup fakta, 

konsep, prinsip, dan prosedur. Hasil revisi peneliti terhadap RPP yang 

sudah divalidasi oleh validator adalah sebagaiberikut: 

Gambar 2. Perbandingan RPP Sebelum dan Setelah Di Validasi 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 

 
 

Saran:Sesuaikan rumusan tujuan pada KD ke Indikator berdasarkan taksonomi bloom 
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

2 

 
 

Saran:Perjelas langkah-langkah pembelajaran dalam RPP 

Berdasarkan produk RPP, peneliti menganalisis validasi RPP dari 

setiap indikator maka diperoleh rata-rata hasil dari setiap RPP yang 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 8. Rata-rata Hasil Validasi RPP Per Indikator 

No

. 
Indikator 

Persentase Validitas RPP 

(%) 
Rata-

rata (%) 
Keterangan 

1 2 3 4 

1 Ketepatan 

penjabaran 

kompetensi dasar 

ke dalam indikator 
pembelajaran 

87,50 87,50 100 100 93,75 Sangat 

Valid 

2 Indikator sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran 

93,75 93,75 100 100 96,88 Sangat 

Valid 

3 Tujuan 

pembelajaran 
sesuai dengan 

waktu yang 

disediakan 

93,75 93,75 100 100 96,88 Sangat 

Valid 
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4 Materi yang 

diajarkan sesuai 
dengan 

kompetensi dasar 

81,25 81,35 100 100 90,63 Sangat 

Valid 

5 Materi yang 

diajarkan sesuai 

dengan tujuan 
pembelajaran 

87,50 93,75 100 100 95,31 Sangat 

Valid 

6 Sumber belajar 
yang digunakan 

sesuai dengan 

materi yang 
diajarkan 

87,50 93,75 100 100 95,31 Sangat 
Valid 

7 Penggunaan 
bahasa yang 

digunakan sesuai 

dengankaidah 

Bahasa Indonesia 

yang benar 

100 100 93,75 100 98,44 Sangat 
Valid 

8 Penggunaan 

bahasa bersifat 

komunikatif/jelas. 

100 100 93,75 100 98,44 Sangat 

Valid 

9 Identitas RPP 98,44 100 100 100 99,61 Sangat 

Valid 

10 Langkah-langkah 
pembelajaran 

dinyatakan 

dengan lengkap 

98,44 93,75 93,75 95,31 95,31 Sangat 
Valid 

11 Penjabaran 

penilaian 
pengetahuan sesuai 

dengan indikator 

pencapaian 

kompetensi 

93,75 93,75 100 100 96,88 Sangat 

Valid 

12 Penjabaran 
penilaian 

keterampilan sesuai 

dengan indikator 

pencapaian 
kompetensi 

93,75 93,75 100 100 96,88 Sangat 
Valid 

13 RPP disusun 

berdasarkan 

kurikulum 2013 

revisi. 

100 100 100 93,75 98,44 Sangat 

Valid 

Total rata-rata hasil RPP per indikator 96,36 Sangat 

Valid 
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Berdasarkan tabel 8 hasil rata-rata penilaian RPP untuk setiap 

indikator yang disajikan mendapatkan nilai sangat valid, dan total rata-

rata hasil validasi setiap indikator adalah 96,36% dengan keterangan 

sangat valid.. Selain itu, peneliti menganalisis validasi Silabus dari 

masing-masing validator yang disajikan sebagai berikut:  

Tabel 9. Rata-rata Hasil Validasi RPP Tiap Validator 

RPP 
Persentase Validitas RPP (%) Rata-

rata (%) 
Keterangan 

𝐯𝟏 𝐯𝟐 𝐯𝟑 𝐯𝟒 

RPP-1 95,91 93,99 100 84,13 93,51 Sangat Valid 

RPP-2 98,08 96,15 100 100 94,23 Sangat Valid 

RPP-3 100 100 100 100 98,56 Sangat Valid 

RPP-4 100 82,69 94,23 96,63 99,16 Sangat Valid 

Total rata-rata hasil validasi RPP tiap 

validator 

96,36 Sangat Valid 

Keterangan: 

Validator 1 : Suprihatiningsih, S.Si 

Validator 2 : Rafiqah Sari, S.Pd  

Validator 3 : Dr. Dedek Andrian, M.Pd 

Validator 4: Dr. Lilis Marina Anggraini, M.Pd 

Berdasarkan Tabel 9 diperoleh total rata-rata persentase validasi 

RPP tiap validator adalah 96,36% yang mana RPP yang dibuat dapat 

digunakan dengan revisi kecil.  

4.1.3.3 Produk Akhir Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) 

Pada Produk LKPD, LKPD dibuat dengan mengacu pada RPP 

yang telah dikembangkan dan dipadukan dengan menggunakan metode 

peer tutoring. Selain itu, LKPD mengacu pada indikator kompetensi yang 

akan dicapai. Hasil revisi peneliti terhadap RPP yang sudah divalidasi 

oleh validator adalah sebagaiberikut: 
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Gambar 3. Perbandingan LKPD sebelum dan setelah di validasi 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 

  

Saran:Sesuaikan gambar ilustrasi dengan soal ceritanya 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

2 

  

Saran:Perbaiki susunan kalimat pada kegiatan ayo menanya 
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

3 

  

Saran:warna kurang menarik, tambahkan kreasi pada LKPD 

Berdasarkan produk LKPD, peneliti menganalisis validasi LKPD 

dari setiap indikator maka diperoleh rata-rata hasil dari setiap LKPD yang 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 10. Rata-rata Hasil Validasi LKPD Per Indikator 

No Indikator 

Persentase Validitas LKPD 

(%) 
Rata-rata 

(%) 
Keterangan 

1 2 3 4 

1 LKPD dirancang 

sesuai dengan 
KI danKD. 

93,75 100 100 100 98,44 Sangat 

Valid 

2 LKPD 
menumbuhkan 

kembali 

pengalaman 

belajar yang 

dimiliki peserta 

didik untuk 

meningkatkan 
aktivitas belajar  

87,50 100 100 100 96,88 Sangat 
Valid 

3 Urutan materi 
pada LKPD 

disusun dengan 

alur belajar 

87,50 100 100 100 96,88 Sangat 
Valid 
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yangsistematis. 

4 Di dalam LKPD 

terdapat 

permasalahan 

yang harus 
diselesaikan oleh 

pesertadidik. 

93,75 100 100 93,75 96,88 Sangat 

Valid 

5 LKPD 

memfasilitasi 

peserta didik 
untuk memahami 

permasalahan 

yang disajikan 

93,75 100 100 93,75 96,88 Sangat 

Valid 

6 Kalimat yang 

digunakan sesuai 

dengan Bahasa 

Indonesia yang 

benar. 

93,75 93,75 100 100 96,88 Sangat 

Valid 

7 Bahasa yang 

digunakan 
sederhana dan 

mudahdipahami. 

93,75 93,75 100 100 96,88 Sangat 

Valid 

8 Pertanyaan-

pertanyaan dalam 

LKPD disusun 
dengan kalimat 

yangjelas. 

93,75 100 93,75 93,75 95,31 Sangat 

Valid 

9 Kecukupan ruang 

untuk jawaban 

peserta didik. 

93,75 100 81,25 81,25 89,06 Sangat 

Valid 

10 Panduan dalam 
menjawab setiap 

kegiatan pada 

LKPD sistematis 

100 1000 100 100 100 Sangat 
Valid 

11 Materi yang 

disajikan 

mendorong 
peserta didik 

untuk belajar 

aktif  

93,75 93,75 93,75 93,75 93,75 Sangat 

Valid 

12 Gambar yang 

disajikan 
membantu 

pemahaman 

peserta didik 

93,75 93,75 93,75 93,75 93,75 Sangat 

Valid 
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13 LKPD didesain 

dengan warna 
yangcerah. 

93,75 93,75 100 100 96,88 Sangat 

Valid 

14 LKPD berisi 
komponen 

identitas 

(meliputi judul, 
KD, indikator 

pencapaian 

kompetensi). 

93,75 93,75 100 93,75 95,31 Sangat 
Valid 

15 Bagian judul dan 

bagian yang  
perlumendapat 

penekanan 

dicetak tebal atau 

diberikan warna 
yangberbeda. 

87,50 87,50 93,75 87,50 89,06 Sangat 

Valid 

16 Waktu yang 

diberikan untuk 

mengerjakan 

LKPD 
sudahcukup. 

100 100 100 100 100 Sangat 

Valid 

Total rata-rata hasil validasi LKPD per indikator 95,80 Sangat 

Valid 

Berdasarkan tabel 10 hasil rata-rata penilaian LKPD untuk setiap 

indikator yang disajikan mendapatkan nilai sangat valid, dan total rata-rata 

hasil validasi setiap indikator adalah 95,80% dengan keterangan sangat 

valid. Selain itu, peneliti menganalisis validasi Silabus dari masing-

masing validator yang disajikan sebagai berikut:  

Tabel 11. Rata-rata Hasil Validasi LKPD Tiap Validator 

LKPD 
Persentase Validitas LKPD (%) Rata-

rata (%) 
Keterangan 

𝐯𝟏 𝐯𝟐 𝐯𝟑 𝐯𝟒 

LKPD -1 98,44 95,31 95,31 84,38 93,36 Sangat Valid 

LKPD -2 98,44 96,88 100 92,19 96,88 Sangat Valid 

LKPD -3 96,88 95,31 100 96,88 97,27 Sangat Valid 

LKPD -4 96,88 95,31 100 90,63 95,71 Sangat Valid 

Total rata-rata hasil validasi LKPD tiap validator 95,80 Sangat Valid 
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Keterangan: 

Validator 1 : Suprihatiningsih, S.Si 

Validator 2 : Rafiqah Sari, S.Pd  

Validator 3 : Dr. Dedek Andrian, M.Pd 

Validator 4: Dr. Lilis Marina Anggraini, M.Pd 

Berdasarkan Tabel 11 diperoleh total rata-rata persentase validasi 

LKPD tiap validator adalah 95,80% yang mana LKPD yang dibuat dapat 

digunakan dengan revisi kecil.  

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 
Produk yang dihasilkan dari penelitian ini berupa perangkat pembelajaran 

matematika yang terdiri dari Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Perangkat pembelajaran dikembangkan 

berdasarkan kurikulum 2013 dengan menggunakan pendekatan scientifict dan 

menggunakan metode peer tutoring pada materi trigonometri kelas X tingkat SMA. 

Adapun model pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang digunakan 

adalah model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan, yakni: 1) Tahap Analysis (analisis), 

2) Tahap Design (desain), 3) Tahap Development (pengembangan), (4) Tahap 

Implementation (implementasi), dan (5) Tahap Evaluation (evaluasi).Namun, karena 

adanya kendala covid-19 maka peneliti hanya dapat melakukan pengembangan 

model ADDIE sampai pada tahap Analysis (analisis), tahap Design 

(desain/perancangan), dan tahap Development (pengembangan). 

Pada tahapan Analisys (analisis), peneliti telah melakukan wawancara terhadap 

guru matematika kelas X SMA PGRI Pekanbaru pada tanggal 17 Juni 2020 dan telah 

memperoleh beberapa informasi yaitu dalam pembelajaran terkadang masih terfokus 

pada guru bukan peserta didik dan guru belum pernah menggunakan metode peer 

tutoring sebelumnya. 

Setelah melakukan wawancara, peneliti kemudian melaksanakan tahapan 

Design (desain) yakni membuat rancangan perangkat pembelajaran berupa Silabus, 

RPP dan LKPD. Setelah mendesain perangkat pembelajaran tersebut, peneliti 
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kemudian melanjutkan pada tahapan Development (pengembangan) dengan 

mengembangkan Silabus yang mengacu pada kurikulum 2013 yang telah dibuat oleh 

kemendikbud, RPP yang mengacu pada silabus dengan rincian pertemuan pertama 

materi ukuran sudut, pertemuan kedua kuadran pada sudut, pertemuan ketiga 

perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, dan pertemuan keempat nilai 

perbandingan trigonometri pada sudut 0°, 30°, 45°, 60°, dan 90°. Sedangkan pada 

LKPD yang dikembangkan mengacu pada RPP yang dikembangkan dengan 

menggunakan metode peer tutoring. 

Langkah penting dalam tahapan Development (pengembangan) adalah uji coba 

sebelum diimplementasikan. Dimana pada tahap ini peneliti melakukan validasi 

terhadap 2 dosen matematika FKIP UIR yaitu Dr. Dedek Andrian, S.Pd, M.Pd dan 

Dr. Lilis Marina Anggraini, S.Pd, M.Pd serta 2 orang guru matematika SMA PGRI 

Pekanbaru yaitu Suprihatiningsih, S.Si dan Rafiqah Sari, S.Pd. Setelah perangkat 

pembelajaran divalidasi kemudian peneliti melakukan revisi sesuai dengan saran 

validator. Kemudian validator diminta untuk mengisi lembar validasi Silabus, RPP, 

dan LKPD. 

Setelah mendapatkan hasil dari lembar validasi yang telah diisi oleh validator, 

selanjutnya peneliti melakukan olahan data dan memperoleh hasil total rata-rata 

Silabus 93,02% dengan keterangan Sangat Valid, hasil total rata-rata RPP 96,36% 

dengan keterangan Sangat Valid, dan hasil total rata-rata LKPD 95,80% dengan 

keterangan Sangat Valid. Sehingga, berdasarkan hasil validasi yang diperoleh maka 

pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan metode peer tutoring 

pada materi trigonometri layak digunakan.Dengan menggunakan perangkat 

pembelajaran ini peserta didik dituntut untuk berperan aktif dalammemahami konsep 

dengan bimbingan dari tutor atau teman yang kompeten. 

4.3 Kelemahan Penelitian 

Dalam Penelitian ini masih terdapat kendala serta kelamahan yaitu diantaranya: 

1) Didalam indikator silabus bagian penjabaran indikator sesuai dengan 
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kompetensi dasar tingkat kevalidannya masih cukup valid sehingga masih perlu 

perbaikan. 

2) Adanya wabah penyakit covid-19 sehingga peneliti tidak dapat melakukan 

implementasi disekolah. 
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada BAB 4, dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan oleh 

peneliti dengan metode peer tutoring yaitu Silabus mendapatkan hasil sangat valid, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mendapatkan hasil sangat valid dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) mendapatkan hasil Sangat valid. Sehingga, 

perangkat pembelajaran yang dibuat oleh peneliti layak digunakan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

yang dilaksanakan oleh peneliti terdapat beberapa kekurangan/kelemahan, untuk 

mengatasi hal tersebut dapat dilakukan hal-hal sebagai berikut: 

a) Diperlukannya sedikit perbaikan dalam silabus karena terdapat penilaian 

indikator yang cukup valid. 

b) Perangkat pembelajaran matematika ini layak digunakan karena sudah di uji 

validasi oleh beberapa ahli dan dipersilahkan bagi peneliti lain yang ingin 

melanjutkan penelitian ini pada tahap implementation dan tahap evaluation. 
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